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Abstract This research aims to explore effective communication in Physical Education, Health and Recreation
learning, with a focus on the role of Indonesian as an essential language of instruction. The method used was a
questionnaire distributed to several Medan State University students to collect data regarding their perceptions
regarding the clarity of instructions, understanding of the material, and its impact on learning motivation. The
questionnaire consists of 20 questions to measure students' level of agreement with various aspects of communication
in learning. The results of data analysis showed that 96.5% of respondents felt that clear and effective communication
from teachers greatly contributed to understanding the subject matter and significantly increased their motivation in
attending class. These findings confirm that good and correct use of Indonesian is very important in creating a more
interactive and effective learning environment in the fields of Physical Education, Health and Recreation. It is hoped
that this research can provide insight for teachers and educators about the importance of communication strategies
in improving the quality of learning.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi komunikasi efektif dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Kesehatan, dan Rekreasi, dengan fokus pada peran Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar yang esensial. Metode
yang digunakan adalah kuesioner yang disebarkan kepada beberapa mahasiswa Universitas negeri medan untuk
mengumpulkan data mengenai persepsi mereka tentang kejelasan instruksi, pemahaman materi, dan dampaknya
terhadap motivasi belajar. Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan untuk mengukur tingkat persetujuan siswa terhadap
berbagai aspek komunikasi dalam pembelajaran. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 96,5% responden merasa
bahwa komunikasi yang jelas dan efektif dari guru sangat berkontribusi pada pemahaman materi pelajaran dan secara
signifikan meningkatkan motivasi mereka dalam mengikuti kelas. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar sangat penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan
efektif di bidang Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
bagi guru dan pendidik tentang pentingnya strategi komunikasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata kunci: Komunikasi Efektif, Pendidikan Jasmani, Bahasa Indonesia, Kuesioner

1. PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan kebutuhan utama manusia sebagai mahluk sosial. Komunikasi
menjadi alat yang bisa membantu manusia untuk mengaktualisasikan dirinya dan Pada dasarnya
komunikasi adalah proses. Menurut Robbins dan Judge dalam proses komunikasi terdiri dari
proses antara sumber dan penerima yang menghasilkan transfer dan pemahaman makna.
Komunikasi sebagai proses juga terlihat pada sebuah peristiwa, Misalnya, seorang komunikator
mengirimkan pesan kepada komunikan dalam bentuk simbol-simbol bermakna yang dikirimkan
melalui saluran tertentu. Proses komunikasi dimulai dengan komunikator menyampaikan pesan

dan diakhiri dengan komunikan sebagai penerima pesan. Proses komunikasi adalah serangkaian
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proses yang dilakukan oleh orang-orang untuk menyampaikan pesan kepada manusia lain,
termasuk menafsirkan, menyandikan, mengirim, dll.. (Nuzuli, 2023)

Bahasa Indonesia memegang banyak peran penting. Salah satunya sebagai bahasa
nasional yang digunakan sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari masyarakatnya.
Selain itu, bahasa Indonesia juga menjadi alat komunikasi yang mampu mempersatukan berbagai
keberagaman yang ada. Keberadaan bahasa Indonesia sangatlah penting. Terutama sebagai alat
komunikasi dalam kehidupan sehari hari masyarakatnya. Indonesia merupakan salah satu negara
yang memiliki bahasa terbanyak didunia. Perbedaan bahasa daerah ini kadang menjadi sebuah
hambatan ketika berinteraksi atau berkomunikasi dengan orang lain, terutama jika berasal dari
suatu suku bangsa atau wilayah yang berbeda. Disini keberadaan bahasa Indonesia memegang
peran yang sangat penting sebagai alat komunikasi di tengah keberagaman. Karena kedudukan
bahasa Indonesia yang merupakan bahasa negara. (Taqwim et al., 2020

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan adalah salah satu pembelajaran yang
diberikan di sekolah menengah pertama sebagai pelengkap dari proses pembelajaran yang ada.
Dengan menggunakan pembelajaran PJOK peserta didik diharapkan memiliki proses belajar dan
dapat mengalami perubahan perilaku. menyatakan pembelajaran PJOK digambarkan dengan
aktivitas jasmani sehingga dapat menambahkan kebugaran, menambah keterampilan gerak, ilmu
pengetahuan dan hidup sehat. Begitupun yang dinyatakan oleh Physical education and school sport
mempunyai gelaran untuk dijadikan sebuah pemberi masukan terhadap tumbuh kembang kognitif
dan afektif seseorang. Begitupun yang diungkapkan bahwa aktivitas fisik pada pendidikan jasmani
mempunyai kekayaan terhadap kesehatan. aktivitas fisik yang dipelajari di sekolah memiliki
tujuan menyediakan banyak peluang di kemudian hari yang mengarah pada manfaat fisik,
psikologis, dan sosial serta berdampak pada kesehatan dan tetap aktif secara fisik. mengungkapkan
pendidikan olahraga di sekolah adalah pemberi sosial untuk dapat dikembangkan dengan sebuah
kemampuan fisik dan penyedia aktivitas gerak pada siswa. Begitupula bahwa pendidikan jasmani
mempunyai misi pendidikan dan memaksimalkan efek yang baik, (Annas Darma Ahyan Tasita et

al., 2024)

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif untuk mengeksplorasi komunikasi

efektif dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasidengan fokus pada peran
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Bahasa Indonesia. Subjek penelitian adalah mahasiswa Universitas Negeri Medan yang dipilih
secara acak. Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner tertutup yang terdiri dari 20
pertanyaan, dirancang untuk mengukur persepsi mahasiswa mengenai kejelasan instruksi,
pemahaman materi, dan pengaruh komunikasi terhadap motivasi belajar.

Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa secara langsung.
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan keakuratan dan konsistensi instrumen.
Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan pola respon mahasiswa dan secara
inferensial untuk mengidentifikasi hubungan antara kejelasan komunikasi dalam Bahasa Indonesia
dengan pemahaman materi serta motivasi belajar. Hasil analisis disajikan dalam bentuk persentase
dan rata-rata skor, yang kemudian diinterpretasikan untuk mengukur kontribusi komunikasi yang

efektif terhadap pembelajaran PJKR.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Dosen  selalu  memberikan 66,2% 34,8% 0%
instruksi  yang jelas  saat
menjelaskan teknik olahraga.

2. Saya dapat memahami dengan 66,6% 21,7% 8,7%
mudah setiap instruksi yang

diberikan oleh Dosen

3. Dosen menggunakan bahasa 78,3% 21,7% 0%
yang mudah dimengerti selama
pembelajaran Pendidikan
Jasmani.

4. Dosen  sering  memberikan 65,2% 30,4% 4,3%

contoh gerakan sebelum
meminta kami melakukannya.

5. Saya merasa termotivasi saat 69,6% 26,1% 4,3%
Dosen  memberikan  arahan
dalam pembelajaran olahraga.

6. Apakah dosen Anda 43,5% 17,4% 39,1%
menggunakan istilah teknis yang
sulit dimengerti dalam pelajaran

Pendidikan Jasmani?
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7. Saya merasa nyaman untuk 73,9% 21,7% 4,3%
bertanya kepada Dosen jika ada
yang tidak saya pahami.
Bahasa yang digunakan Dosen 73,9% 26,1% 0%
8. selama pelajaran membantu saya

memahami konsep-konsep yang

diajarkan.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antara dosen dan
mahasiswa sangat bergantung pada penggunaan bahasa yang jelas dan mudah dipahami. Sebanyak
78,3% responden sangat setuju bahwa dosen menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik, yang
membantu mereka memahami konsep yang diajarkan. Ini menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia,
sebagai bahasa pengantar, mampu menjembatani komunikasi yang efektif dalam proses
pembelajaran.

Selain itu, mayoritas mahasiswa merasa bahwa arahan yang diberikan melalui bahasa
yang sederhana memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan 69,6%
responden yang sangat setuju bahwa mereka termotivasi oleh instruksi dosen, hal ini memperkuat
peran penting Bahasa Indonesia dalam menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan
mendukung. Namun, ditemukan pula tantangan dalam penggunaan istilah teknis yang terkadang
sulit dipahami oleh mahasiswa. Sebanyak 43,5% responden merasa bahwa istilah-istilah tersebut
perlu disederhanakan. Ini menunjukkan bahwa meskipun Bahasa Indonesia berperan penting
sebagai media pengantar, perlu perhatian lebih dalam menyederhanakan istilah teknis agar
komunikasi tetap efektif dan dipahami oleh semua mahasiswa.

Berdasarkan tanggapan mahasiswa mengenai cara dosen memberikan instruksi dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, sebagian besar menilai bahwa instruksi yang disampaikan
sudah jelas, efektif, dan mudah dipahami. Banyak mahasiswa mengungkapkan bahwa dosen
mampu menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik, sehingga materi dapat disampaikan dengan
jelas. Tanggapan positif seperti "sangat mudah dipahami" dan "penjelasan yang diberikan dosen
dapat dipahami karena menggunakan bahasa yang jelas" menunjukkan bahwa komunikasi yang
efektif antara dosen dan mahasiswa berkontribusi pada pemahaman yang baik terhadap materi
yang diajarkan.

Namun, ada catatan bahwa beberapa mahasiswa merasakan perbedaan dalam kualitas

pengajaran antar dosen. Beberapa merasa bahwa ada dosen yang hanya mengajar "asal jadi," yang
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dapat menghambat pemahaman. Selain itu, pentingnya mengintegrasikan teori dengan praktik juga
diakui, di mana dosen yang mampu menjelaskan alasan di balik gerakan olahraga akan lebih
membantu mahasiswa dalam memahami materi. Oleh karena itu, meskipun mayoritas mahasiswa
merasa puas, peningkatan dalam konsistensi dan fleksibilitas instruksi masih perlu diperhatikan
untuk mencapai pembelajaran yang lebih efektif.

Masukan dari mahasiswa menunjukkan beberapa saran untuk meningkatkan komunikasi
antara dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi.
Pertama, menciptakan lingkungan yang terbuka dan akrab sangat penting agar mahasiswa merasa
nyaman untuk bertanya dan berbagi pendapat. Dengan mendorong diskusi dan tanya jawab, dosen
dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, mahasiswa
menekankan perlunya penjelasan yang lebih rinci dari dosen, terutama saat praktek, serta
memberikan contoh yang jelas. Penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami juga
krusial untuk komunikasi yang efektif. Dengan menerapkan pendekatan yang lebih interaktif dan
responsif terhadap kebutuhan mahasiswa, kualitas komunikasi dalam pembelajaran dapat
meningkat, mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik.

Secara keseluruhan, penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi telah menunjukkan hasil yang positif
dalam membangun komunikasi yang efektif. Namun, adaptasi lebih lanjut terhadap istilah teknis

diperlukan untuk mencapai pemahaman yang lebih baik di kalangan mahasiswa.

4. KESIMPULAN

Dari analisis hasil kuesioner dan masukan mahasiswa mengenai komunikasi dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi, dapat disimpulkan bahwa efektivitas
komunikasi antara dosen dan mahasiswa sangat berpengaruh terhadap pemahaman materi yang
diajarkan. Mayoritas mahasiswa merasa bahwa instruksi yang diberikan oleh dosen jelas, mudah
dipahami, dan membantu mereka dalam proses pembelajaran. Namun, masih terdapat tantangan
dalam penggunaan istilah teknis yang sulit dipahami oleh sebagian mahasiswa dan perbedaan
kualitas pengajaran antara dosen.

Untuk meningkatkan komunikasi yang lebih efektif, disarankan agar dosen menciptakan
lingkungan yang terbuka dan akrab, mendorong diskusi dan tanya jawab, serta memberikan

penjelasan yang lebih rinci dan contoh yang jelas selama praktik. Penggunaan bahasa yang
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sederhana dan mudah dipahami juga sangat penting. Dengan menerapkan saran-saran ini,
diharapkan komunikasi antara dosen dan mahasiswa dapat semakin diperkuat, sehingga

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan secara optimal.
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